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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap,  kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
1

  Dari 

pengertian tersebut dapat difahami bahwa beberapa deskripsi itu 

digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 

mengarah pada kesimpulan. 

 Menurut Sugiyono penelitian kualitatif instrumennya 

adalah orang atau human instrumen, yaitu  peneliti itu sendiri. 

Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki 

bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 

menganalisis, memotret, dan mengkontruksi situasi sosial yang di 

teliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial 

yang diteliti menjadi lebih jelas dan mengkontruksi situasi sosial 

yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Untuk bermakna 

terhadap situasi sosial yang diteliti menjadi lebih luas dan 
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mendalam terhadap situasi sosial yang di teliti, maka teknik 

pengumpulan data bersifat triangulasi.
2
  

Peneliti kualitatif dituntut mampu mengoordinasikan 

semua teori yang dibaca. Landasan teori yang dituliskan dalam 

proposal peneliti lebih berfungsi untuk menujukan seberapa jauh 

peneliti memiliki teori dan memahami permasalahan yang diteliti 

walaupun masih permasalahan tersebut bersifat sementara. 

Seorang peneliti yang mengamati secara mendalam tentang 

perkembangan tumbuh-tumbuhan tertentu, kinerja mesin, 

menelusuri rusaknya alam, adalah merupakan proses peneliti 

kualitatif.
3
 

Place / Tempat 

 

 

 

Actor / Orang                                       Activity / aktivitas 
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Kualitatif, dan R&D), hlm. 110. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
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Sosial 

Situation 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan di 

TK Besar Hj Isriati Baiturahman 2 yang terletak di jalan Jl Abdul 

Rahman Saleh 285, Kalipancur, Ngaliyan Semarang 50183 Jawa 

Tengah. Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu minggu 

yaitu dari tanggal 2 sampai dengan tanggal 6 Juni 2014. 

 

C. Sumber Data 

sumber data dalam penelitian ini adalah “subyek dari 

mana data diperoleh”.
4
 Sumber data dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan sedangkan dokumen dan lain-lain 

dapat dijadikan sebagai data tambahan.
5
  

Sumber data yang di kumpulkan klasifikasi sebagai 

berikut : 

1. Sumber primer, yaitu informasi yang langsung mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan 

penyimpanan data. 
6
 adapun sumber data primer dalam skripsi 

ini adalah Kepala Sekolah, guru dan siswa di TK Besar Hj 

Isriati Baiturahman 2. 
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2. Sumber Sekunder, data yang dimaksud adalah berbagai bahan 

yang tidak langsung berkaitan dengan objek dan tujuan dari 

pada penelitian ini, bahan tersebut diharapkan dapat 

melengkapi dan memperjelas data-data primer. 
7
. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

menyinggung pengembangan kreativitas anak dan manajemen 

kelas.  

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 

pengembangan kreativitas anak melalui pembelajaran agama 

Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di TK Besar 

Hj Isriati Baiturahman 2. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan 

menjadi obyek penelitian. Dalam hal ini, yaitu kreativitas anak 

dengan indikator: 

1. Berpikir kreatif 

2. Rasa ingin tahu 

3. Imajinatif 

4. Merasa tertantang oleh kemajemukan 

5. Berani mengambil resiko 

6. Sifat menghargai 
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Sedangkan ruang lingkup yang diteliti yaitu  TK Besar Hj 

Isriati Baiturahman 2 meliputi: 

1. Pola pengembangan kreativitas anak. 

2. Manajemen kelas yang berorientasi pada pengembangan 

kreativitas. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.
8
 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan 

“sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

fenomena-fenomena data yang di selidiki. Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari perbagai proses biologik dan psikologik”.
9
 

Kegiatan observasi ini penulis laksanakan secara intensif 

dalam jangka waktu tertentu untuk memperjelas data dan 
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gambaran tentang: letak geografis, kondisi lingkungan, sarana 

prasarana pendidikan, keadaan siswa dan guru, proses belajar 

mengajar dan pelaksanaan manajemen kelas. 

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi 

tiga diantaranya adalah: 

a. Observasi Partisipan 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

di peroleh akan lebih lengkap, dan sampai mengetahui 

pada tingkat setiap perilaku yang tampak. 

b. Observasi terus terang atau tersamar 

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 

sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi 

mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir 

tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal 

ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan 

kalau dilakukan dengan terus terang maka peneliti tidak 

akan diijinkan untuk  melakukan observasi. 
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c. Observasi tak terstruktur 

Observasi tak terstruktur adalah observasi yang 

tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak 

tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam 

melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan 

instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-

rambu pengamatan. 
10

 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyakan pada para 

responden. 
11

 wawancara kualitatif dapat membuat peserta 

penelitian menyuarakan pengalaman mereka tidak dibatasi 

oleh sudut pandang peneliti atau temuan penelitian terdahulu. 

Respons terbuka untuk pertanyakan memungkinkan peserta 

untuk membuat opsi untuk menanggapi. Jadi dapat dinyatakan 

bahwa wawancara kualitatif dilakukan lebih mendalam 

daripada wawancara kuantitatif. 

Menurut Esterbang ada tiga macam wawancara antara 

lain: 
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a. Wawancara terstruktur (Structured interview) 

b. Wawancara semi terstruktur (semi structured Interview) 

c. Wawancara tak berstruktur ( unstructured Interview) 

Dalam wawancara ini disampaikan oleh kepala sekolah, 

guru kelas dan guru agama Islam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.
12

 

Dokumentasi yang penulis perlukan dalam hal ini adalah 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kelembagaan 

dan administrasi di TK Besar Hj Isriati Baiturahman 2, 

struktur organisasi, program kerja sekolah dan sebagainya. 

4. Triangulasi atau gabungan  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. 
13
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F. Uji Keabsahan Data 

Pada bagian ini menjelaskan teknik pengecekan 

keabsahan data yang sesuai. Yaitu dengan teknik: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan akan dapat 

meningkatkan kepercayaan / kredibilitas data. Perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang 

telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar 

atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek 

kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata 

tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang 

lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 

kebenarannya.  

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketentuan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait 

dengan temuan yang di teliti. Dengan membaca ini maka 
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wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga 

dapat di gunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar / dipercaya atau tidak.   

3. Menggunakan bahan referensi. 

Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu di 

dukung dengan adanya gambaran suatu keadaan atau foto-

foto. Alat-alat bantu rekam perekam perlu data dalam 

penelitian kualitatif, seperti camera, handycam, alat perekam 

data yang telah di temukan oleh peneliti. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu 

dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga 

menjadi lebih dapat dipercaya. 

4. Mengadakan Member Check 

Member check adalah, proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member 

check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para 

pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga 

semakin kredibel / dipercaya. Tetapi apabila data yang 

ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak di 

sepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan 

diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 
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tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Jadi tujuan member check adalah agar informasi yang 

diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud data informasi. 
14

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistematis 

dan obyektif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan 

diolah dan dianalisis sesuai dengan karakteristik penelitian 

kualitatif yaitu secara induktif,
15

  suatu pengambilan keputusan 

dengan menggunakan pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta 

yang sifatnya khusus, kemudian digeneralisasikan kepada hal-hal 

yang bersifat umum.  
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Metode analisis data yang digunakan terdiri dari tiga 

komponen utama yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 

kesimpulan. Ketiga komponen tersebut saling terkait baik 

sebelum, saat berlangsung dan sesudah pelaksanaan pengumpulan 

data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Peneliti mencatat semua data secara obyektif sesuai 

dengan hasil  observasi dan wawancara di lapangan. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses memilih, 

menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan dan 

mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. 

3. Penyajian Data 

Sajian data merupakan suatu cara merangkai data 

dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk pembuatan 

kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 

4. Verifikasi Data 

Verifikasi data merupakan penjelasan tentang makna 

data dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjuk alur 

kausalnya.
16
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Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan.  

2. Penyajian data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal 

ini Miles dan Huberman mengatakan, “yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dalam melakukan 

display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 

3. Conclusion drawing/ verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 

diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
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belum pernah ada. Temuan baru dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis tau teori.
17

 

 

 

                                                           
17

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, hlm. 335-345 


